BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono (2019:25), Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriptif. Metode kualitatif adalah metode penelitian digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek ygng_,__,algmiah dimana peneliti sebagai instrumen
kunci. Teknik peng}q'mpu'l"éiﬂr“] data dil.é.il'{ukan& secara triangulasi (gabungan
observasi, wav/vané'é;é, dokumentasi) data yang dipé?bieh cenderung data kualitatif
analisis dglza/bersifat induktif dan hasil penelitian kuaIitétffdgpat bersifat temuan
potensi Han masalah keunikan objek makna suatu peristiwa ;;}oses dan interaksi
sosial ké}pastian kebenaran data kontruksi fenomena temuan ;.'Ihipotesis. Analisis
data dalz;'m penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum rﬁemasuki lapangan,
selama di I'a_pangan, dan setelah selesai di lapangan. |

Berdé’sarkan pendapat ahli tersebut dapat disimp{jlkan bahwa penelitian
kualitatif berlaﬁ'da‘skan pada filsafat postpositivisme aﬁt{aij. enterpretif. Penelitian ini
dilakukan pada Iésh'd'is'i""yang “alamiah serta fﬁéﬁggunakan kenyataan yang
sebenarnya bisa disebut penelitian naturalistik. Pada penelitian kualitatif teknik
pengumpulan data secara triangulasi gabungan antara observasi, wawancara,

dokumentasi. Analisis data pada penelituan kualitatif menggunakan analisis data

bersifat induktif.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Tempat ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Jatigunung yang beralamatkan
di desa Jatigunung, kecamatan tulakan, kabupaten Pacitan, Jin. Pacitan-Lorok
Km.21. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil pada tahun ajaran
2021/2022. Alasan peneliti melakukan memilih lokasi ini karena adanya
pertimbangan mellputl 1) Adanya permasalahan yang sama dengan topik
penelitian Eengenal profil kedisiplinan dan motlva5| belajar siswa kelas IV

\

pada aktrwtas pembelajaran; 2) Belum adanya penelltlah serupa dilaksanakan

di seliolah tersebut; 3) Adanya hubungan baik antara penelltl ldan pihak sekolah.
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Gambar 3.1
Denah Lokasi Sekolah
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Tabel 3.1
Jadwal Waktu Penelitian
Kegiatan 112(3[4|5]67
Studi Awal \
Penyusunan Proposal \
Seminar Proposal \
Perizinan \
Validasi Instrumen Penelitian \
Pengumpulan Data
Analisa Data
Penyusunan Laporan _
Desiminasi Hasil Penelitian - \
Penyusunsn Laporan Akhir N \

o

2|2 12

©®NOGAWNEZ

-
o

™

2. Waktu Ppnélitian

"I'Sénelitian ini dilaksanakan selama dua bulan yaitl\J\pada 18 Desember

2021"-‘. sampai dengan bulan 02 Juni 2022. Peneliti me:"lakukan perizinan

sebeld‘mnya dengan pihak sekolah yang akan dilakukaﬁ penelitian untuk

melakui‘k,._an proses pengambilan dan pengumpulan data peﬁelitian.
C. Subjek daﬁ"--._ijek Penelitian
1. Subjek Peﬁe_jitian

Subjek Peneli\fian'adalah, informen yang,berkai‘té}; dari pihak sekolah:

Menurut Sugiyono (2019:397-399), subjek penelitian adalah pihak

yang berkaitan dengan yang diteliti (informan atau narasumber) untuk

mendapatkan informasi terkait data penelitian yang merupakan sampel dari

sebuah penelitian. Subjek penelitian dapat memberikan innformasi mengenai

data penelitian yang dapat menjelaskan karakteristik subjek yang diteliti.

Subjek terdiri data subjek langsung dan subjek tidak langsung yaitu dimana
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peneliti bisa mendapatkan informasi pada subjek penelitian tanpa perantara

orang kedua. Subjek tidak langsung biasa mendapatkan informasi dari pihak

lain atau orang lain yang mengetahui tentang karakteristik subjek penelitian

secara jelas, detail, dan berdasar fakta yang ada.

a. Siswa kelas IV
Siswa kelas IV pada pen__(_a_l_it_i_ran_ ini merupakan subjek utama yaitu subjek
yang akan dite'lj,_ti-. Pé"r.'l.él.iti dapat fﬁéndapat informasi secara langsung dari
sumber/ ata’l'j;ihak terkait.

b. ngikelas/Guru kelas
\ Walikelas merupakan subjek pendukung di rﬁbna peneliti dapat
rﬁendapatkan informasi terkait dengan subjek yang akarﬁ di teliti yaitu pada
pé'nelitian ini siswa kelas IV sekolah dasar. Sep’:agai pertimbangan
wal'i-l_.<elas sudah hafal mengenai karakteristik siswan'g/a jadi peneliti dapat
mem.i."ht_a keterangan mengenai subjek yang akan Qit:eliti sesuai data riil atau
nyata, yang dapat dijadikan sumber informasi’_,dé.ta penelitian.

. Objek Peneliti;-n%""""""*- ——

Objek penelitian adalah topik permasalahan yang akan diteliti yang
berkaitan dengan subjek penelitian, yaitu berupa karakteristik yang berkaitan
dengan subjek penelitian. Penelitian ini memiliki objek penelitian, antara lain:
profil kedisiplinan belajar, motivasi belajar, dan siswa dalam aktivitas
pembelajaran. Peneliti akan meneliti yang berkaitan dengan profil

kedisiplinan belajar pada siswa kelas IV di SD Negeri 1 Jatigunung. Penelitian
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ini peneliti ingin mengetahui gambaran yang berkaitan dengan motivasi
belajar siswa. Selanjutnya peneliti ingin mengetahui aktivitas pembelajaran
siswa pada saat proses kegiatan pembelajaran dikaitkan dengan kedisiplinan
dan motivasi belajar.
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data P
Menurut Sygiydr'iﬂcﬂ) (2011:416), ‘teknik pengumpulan data adalah
langkah ya/ngffjé'l‘}ng utama pada penelitian kéfé‘na pada tujuan utama pada
penelitian/ untuk mendapatkan data. Penelitian in\i\‘m‘enggunakan teknik
pengtﬁ‘ﬁwpulan data meliputi: anfket, observasi, wawancara&,\]di uraikan berikut
ini. |
a. Anéket
"'-Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis y,za{ng digunakan untuk
mempé"r.qleh data informasi dari sumbernya secarg':langsung. Angket juga
dapat diS(;b‘l_,{t sebagai wawancara tertulis karenﬁa ISI angket merupakan satu
rangkaian pé}-téhya'a’h 'tertuli%sefta“di'tljjijké.h-i(epada responden yang diisi
oleh responden sendiri.
Penelitian ini menggunakan data angket untuk mendapatkan data
penelitian dengan pernyataan responden secara langsung. Dengan data
angket dapat digunakan peneliti untuk membantu memperkuat perolehan

informasi dari instrument penelitian lain yang digunakan peneliti.
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b. Observasi

Menurut Marshall dalam Sugiyono (2019:411), menyatakan bahwa
melalui observasi peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku
tersebut. Peneliti melakukan pengamatan untuk klarifikasi data yang telah
diperoleh. Pada penelitian observasi dilakukan untuk mengetahui perilaku
dan makna dari perilaku yang diteliti.

Pada pe’nﬂ,e_rlitiahﬁini, pada ééét melakukan observasi peneliti akan
mendapitkahfgambaran dan informasi teﬁféng profil Kkedisiplinan dan
motli'ye{si belajar siswa pada kelas IV SD Nege\ri\‘xl‘\ Jatigunung, dalam
ak[li’vitas pembelajaran. Observasi yang digunakan partigipatif yaitu dimana
pe}qeliti ikut terlibat dengan kegiatan subjek yang di!:'éliti. Seperti pada
per;'elitian ini, peneliti berperan sebagai guru yang dapat_.-ierlibat dan meneliti
perilél__gu dari subjek yang diteliti yaitu pada siswa kel;_,a‘é IV sekolah dasar.

C. WawaFi‘cara :

M.é“n_grut Esterberg dalam Sugiyono (20'_1,,9':.418), menyatakan bahwa
wawancara a;aéiéh' 'p'értemuaﬁﬂ:iua'orah"g"'Ur'i.t.lﬂ( bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab. Peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan
wali kelas IV. Pada pengambilan data pada penelitian ini menggunakan
wawancara terstruktur dimana peneliti telah mengetahui informasi yang
akan diperolen. Wawancara secara tersetruktur peneliti  harus

mempersispkan instrument untuk pedoman wawancara. Dengan adanya
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panduan wawancara lebih memudahkan peneliti untuk hal apa saja yang
ingin ditanyakan kepada narasumber terkait subjek yang akan diteliti.
. Instrumen Pengumpulan Data
Menurut Likert (dalam Sugiyono (2019), menyatakan bahwa
instrumen penelitian bertujuan untuk mengukur suatu gejala yang diperlukan
instrumen penelitian untulf__m,gngukurnya. Instrumen memudahkan peneliti
untuk mendapa;kan 'dﬁata meIaIU'“i'" proses dan tahapan sesuai jenis
pengumBuJ/a’r'i/data yang sesuai digunakéﬁ“\\dalam memperoleh data
penglit/ian. Pada penelitian ini menggunakan intruméhgebagai berikut:
a. \]’nstrumen Utama )
Instrumen utama pada penelitian ini, adalah éeneliti itu sendiri.
isgeneliti memiliki tujuan untuk mencari dan mengumpﬁlkan data langsung
dé‘rj sumber data. Peneliti dapat mengetahui dan mémperoleh informasi,
yané-.tepat dan sesuai dengan keadaan real atag.. 'hyata dari sumber data
Iangsu‘ﬁ"g_.‘ |
b. Instrumen‘..lééhtU"Pertamaﬁ e
Instrumen bantu pertama berupa angket, yaitu berupa kisi-Kisi
indtrumen angket yang dibuat peneliti sebagai alat bantu dalam
pengambilan data lapangan.
(1) Tujuan Pembuatan Instrumen
Kisi-kisi instrumen angket digunakan peneliti untuk

memperoleh data dari subjek yang akan memberikan informasi

44



terkait dengan apa yang sedang diteliti. Yaitu peneliti mencari
informasi mengenai profil kedisiplinan siswa kelas empat yang ada
di SD Negeri 1 Jatigunung; mencari informasi mengenai motivasi
belajar siswa dalam aktivitas pembelajaran; mencari informasi
apakah siswa yang memiliki kedisiplinan yang tinggi akan memiliki
motivasi belajar yang t_i_,ng_gi dan sebaliknya. Dalam penelitian ini ada
dua angkgt.peri'éllﬁitian yaitu éﬁgket untuk memperoleh data informasi

dari-Walikelas dan angket untuk mefﬁpe\roleh data informasi dari
/ N

/ siswa.

®

Proses Pembuatan Instrumen |

Proses pembuatan instrumen bantu pertarﬁa ini dibuat untuk

membantu peneliti sesuai dengan kajian ieori yang dibuat

berdasarkan yang sedang diteliti yaitu berkaigé{n profil kedisiplinan

(3)

dan motivasi belajar siswa kelas empat dalam':aktivitas pembelajaran.

Pé"r'}e_!iti sebelum menggunakan kisi-kisﬁi, i'ﬁstrumen angket, terlebih
dahulhl.J.- dianalisis atau divalidasi 'déhé;n kejelasan butir pertanyaan
dan keterarahan pertanyaan terhadap tujuan penelitian. Validator
instrumen adalah dosen.
Proses Penggunaan dan Pelaksanaan

Instrumen bantu pertama digunakan pada saat, mengambil
informasi yang lebih mendetail yang berkaitan dengan yang akan

diteliti melalui pertanyaan yang dicantumkan dalam angket, setelah
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angket diisi peneliti akan menjadi data informasi penelitian yang
akan di olah lebih lanjut.
(4) Proses Analisis Data
Data yang diperoleh melalui instrumen ini kemudian peneliti
akan menganalisis dengan tahapan sebagaimana model Miles and
Huberman, yaitu d_i_(nu_lai__dari tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan "I'<Mé..simpulan.
(5) F;:ng’ga’naan Data
Data yang diperoleh akan digunak\ein‘_‘ untuk mengetahui
\:‘ kesesuaian dari hasil perolehan informasi &\Hata dari teknik
sebelumnya. |
c. III"nstrumen Bantu Kedua
Instrumen bantu kedua pada penelitian ini,__,-édalah observasi atau
penéa_matan. Pada penelitian ini observasi.__.. 'dilaksanakan melalui
penga;ﬁ'ayan yang diperoleh ketika anak sgd‘éng melaksanakan proses
pembelaje;r.é.r'i , pada siswakelas 'tV"s;ékblé.H;iasar.
(1) Tujuan Pembuatan Instrumen
Instrumen ini bertujuan agar peneliti dapat mengetahui
bagaimana profil kedisiplinan dan motivasi belajar siswa kelas
empat, pada aktivitas pembelajaran. Setelah melakukan pengamatan

secara langsung harapannya agar memperoleh data yang diinginkan.
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(2)

0

()

Proses Pembuatan Instrumen

Instrumen ini dibuat guna memudahkan kegiatan observasi
terhadap profil kedisiplinan dan motivasi belajar siswa dalam
aktivitas pembelajaran. Penelitian ini dilakukan peneliti dengan
menggunakan jenis observasi sistematis, yaitu observasi berkerangka
yang dilakukan d_g_nga_n__ menyiapkan langkah-langkah observasi
dengan ’meny"i'é{bkan factdr”'-"f'akto_r yang akan diobservasi serta
rDenéh/tﬂl'Jkan ciri-ciri objek yang akaﬁ \o‘l‘i‘amati.
Proses Penggunaan atau Pelaksanaan
Observasi yang dilakukan seara langgsung pada ;'iswa sekolah dasar
kelas empat, SD N 1 Jatigunung. |

Proses Analisis Data

Langkah selanjutnya adalah analisis qéita. Data yang sudah

diperoleh melalui observasi setelah itu dianalisis sesuai dengan

kébu;uhan peneliti, untuk dijadikan '_,bé.han pertimbangan serta
tahap;n.-'tahépan' yang telah ditentu kan
Penggunaan Data
Peneliti menggunakan data instrumen ini, untuk mengetahui
profil kedisiplinan dan motivasi belajar siswa kelas empat sekolah
dasar dalam aktivitas pembelajaran. Yang akan digunakan sebagai
data peneliti yang kemudian akan digunakan sebagai salah satu

dasar dalam memilih subjek yang akan diteliti lebih lanjut.
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d. Instrumen Bantu Ketiga

Instrumen bantu ketiga berupa pedoman wawancara yang dibuat

peneliti sebagai alat bantu dalam pengambilan data lapangan. Peneliti

menggunakan instrumen bantu ketiga untuk mengumpulkan data

informasi penelitian sebagai penguat dan perbandingan dari data yang

diperoleh, untuk mendapatkan kevalidan dari data yang diperoleh.

(1)

Tujuan Pengambilan Instrumen .

" Peneliti membuat pedoman v\iavvancara sebagai panduan
V4 \

,,,x"/dalam melakukan wawancara kepada subjek penelitian untuk

mengetahui informasi penelitian dari responden. Wawancara diambil
dari subjek terkait yaitu wali kelas dan siswa keIasf empat. Pertanyaan

yang berkaitan dengan profil kedisiplinan dan n_a"otivasi belajar pada

siswa kelas empat dalam aktivitas pembelajaraﬁ. Melalui pertanyaan

@)

""'yang berkaitan dengan topik tersebut penéliti harapannya dapat

mé"ngetahui apakah siswa yang memilti_,ki" kedisiplinan yang tinggi
akan ‘..r.h.é'rhi'l'iki"'motivasi-be'ta'j'a'r"'ya'r-iéﬁtinggi pula, dan sebaliknya
apakah benar jika siswa yang memiliki disiplin rendah memiliki
motivasi belajar rendah pula.
Proses Pembuatan Instrumen

Proses pembuatan instrumen bantu kedua ini dibuat untuk
membantu peneliti sesuai dengan kajian teori yang dibuat

berdasarkan teori, profil kedisiplinan dan motivasi belajar siswa
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kelas empat SD Negeri 1 Jatigunung dalam aktivitas pembelajaran,
sebagai bahan untuk menyusun skripsi melalui pedoman wawancara.
Sebelum digunakan pedoman wawancara dianalisis atau validasi
dengan kriteria kejelasan butir soal pertanyaan dan keterarahan
pertanyaan terhadap tujuan penelitian. Validator instrument adalah
dosen.
(3) Proses Pgngguﬂri;an dan Pelékéanaan
I;siru'fﬁén bantu ketiga digunakan péaéi‘saat mewawancarai subjek.
Subjek utama pada penelitian ini adalah wal\ike_‘las dan siswa kelas
( empat. )
"‘-,I(4) Proses Analisis Data
| Data yang diperoleh melalui instrurﬁen ini, kemudian
dianalisis dengan tahapan sesuai dengan mode__‘l-’::MiIes and Huberman
:""’yaitu dimulai dari reduksi data, penyaji__a_lh data, dan penarikan
kéé"'impulan. |
(5) Pengg‘j.ll-J.riéah"Data- m——
Data yang diperoleh digunakan untuk mengetahui kesesuaian
hasil data dari teknik sebelumnya.
Instrumen penelitian membantu peneliti untuk mempermudah dalam
pengumpulan data penelitian. Digunakan untuk mengemati profil kedisiplinan dan

motivasi belajar siswa kelas IV SD negeri 1 Jatigunung dalam aktivitas

pembelajaran, dengan jumlah 31 siswa sebagai subjek penelitian dan 1 guru
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walikelas. Penilaian menggunakan kategori Sangat tinggi (ST), Tinggi (T), Sedang
(S), Rendah (R), dan Sangat Rendah (SR). Setelah dikategorikan kedalam
indikator sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah dapat diketahui
hasil dari data penelitian. Pengkategorian ini dikembangkan peneliti berdasarkan

jumlah butir angket, mengacu pengkategorian menurut Pratiwi (2020:142) sebagai

berikut:
Tabel 3:2.
Skala Penilaian Angket
POSITIF “NEGATIF
Keterangan Skor Keterangan Skor

Sangat SetUju 4 Sangat Setuju - . 0
Setuju / 3 Setuju 1
Kurang Setuju 2 Kurang Setuju 2
Tidak Setuju 1 Tidak Setuju 3
Sangat Tidak Setuju 0 Sangat Tidak Setuju 4

Hasil Jumlah Angket ;

Skor penilaian = x 100%

Skor Maksimal

Tabel 3.3
Kriteria Pengkategorian Kedisiplinan Siswa

Interval skor penilaian Kriteria
43-56 Sangat Tinggi
33-42 Tinggi
23-32 Sedang
12-22 Rendah
0-11 Sangat Rendah
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Tabel 3.4
Kriteria Pengkategorian Motivasi Belajar Siswa

Interval skor penilaian Kriteria
54-64 Sangat Tinggi
40-53 Tinggi
27-39 Sedang
14-26 Rendah
0-13 Sangat Rendah

E. Teknik Keabsahan Data

Meenurut/Su‘g’j'i;/c.mo (2019:488-499), lJ‘.ﬁfUK-\.[penentukan keabsahan data
perlu adanya/téknik pemerikasaan yang berdasar séj\urplah kriteria tertentu,
meenurLTféugiyono dalam. Terdapat empat kriteria melipuf\i'f"-.fl) Kredibility atau
Keperca'yaan terhadap hasil data; 2) Pengujian Transferbiflity atau validitas
eksternalll';_ 3) Pengujian Depenability atau reliabilitas; 4) Penggjjian Konfirmability
atau uji ot;j,gktivitas penelitian. Yang digunakan pada penelit_ién ini, menggunakan
teknik: De.""r-.gjat Kepercayaan (Kredibility) kriteria - if‘ni berfungsi  untuk
melaksanakan. "ir)_kuiri sehingga tingkat kepercayaan pe_n’émuannya dapat dicapai,
menunjukkan defé{jat- -ke.p_er_caye}a_nMSi_I_-ha_s_i_l_penem(];n dengan jalan pembuktian
oleh peneliti pada kenyataan hasil yang sedang diteliti. Dalam penelitian dapat
menggunakan beberapa teknik pemeriksaan keabsahan data yang serupa: 1)
Perpanjangan pengamatan; 2) Peningkatan ketekunan peneliti; 3) Triangulasi; 4)
Menggunakan bahan refrensi; 5) Analisis kasus negatif; 6) Membercheck (proses
pengecekan data). Dalam penelitian ini, menggunakan salah satu dari teknik

pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah:
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Triangulasi  teknik, yaitu peneliti menggunakan teknik dengan
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data diperoleh dari
sumber yang sama, Sugiyono (2019:431), teknik dapat memengaruhi kredibilitas
data. Pada penelitian ini, penelitian pertama dilakukan dengan menggunakan
teknik angket dimana peneliti mengumpulkan data melalui pernyataan siswa
sesuai dengan indikator penelitia_n_ yang telah disiapkan. Teknik pengumpulan data
kedua teknik observas'iﬁ’_d-ari"béﬁgamatan b“e'"ne‘lit_i_ dapat mengetahui keadaan nyata
dari subjek pe/nga’rﬁ;tan. Teknik ketiga peneliti m‘é‘ﬁggunakan teknik wawancara
terstruktut,x-]éeneliti melakukan wawancara secara face t\()\fage, langsung dengan
subjek pgnelitian. Dari adanya pertimbangan dari data penelitiz;h yang didapat dari
ketiga té,lknik penelitian harapannya peneliti akan lebih menl;‘iiapakan data yang
lebih valid. |
Teknik Ari'-glisis Data

Sugiy;bno (2019:436), Berdasarkan penelitian .__..kualitatif analisis data
dilaksanakan sé'be‘]um peneliti terjun ke lapangan sarﬁpﬁéi dengan pelaporan hasil
penelitian. Analisi‘;.daté"'dimula'hsejak"pé’h’e"l'i'ti'-..-r-f’1enentukan fokus penelitian
sampai dengan pembuatan laporan penelitian telah selesai. Analisis data kualitatif
adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh
selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis menurut. Analisis data diperoleh dari
proses mencari dan menyusun secara sistematis yang didapat pada saat melakukan

wawancara, catatan lapangan yang dapat diinformasikan kepada orang lain.
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Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan peneliti
menggunakan model Miles and Huberman. Analisis data pada penelitian kualitatif
ini dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai
pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat proses wawancara peneliti
sudah melakukan analisis terhadap jawaban setelah dianalisis ternyata belum
memuaskan maka peneliti akan r_r_]_elgr_\j_gtkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu
diperoleh data yang dj,_a-ngg”éé .kredibel. .If)'élam__ analisis data pada penelitian ini
Iangkah-langk/ahny;di tunjukkan pada gambar léanp\onen dalam analisis data
(flow modgl-)’ (Sugiyono, 2019: 438), sebagai berikut |

\ Periode pengumpulan data \

Reduksi data

| |
= i
Antisipasi Selama Setelah /
| Display data | L ANALISIS
r 7
Selama Setelah

| Kesimpulan/verifikasi |
| .

Selama Setelah

Gambar 3.2
Komponen analisis data (flow model)

Pada komponen analisis data flow model pada gambar dapat dilihat bahwa

setelah peneliti melakukan pengumpulan data maka peneliti melakukan
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anticipatory sebelum melakukan reduksi data. Dalam penelitian ini, menggunakan

model interactive model yang unsur-unsurnya meliputi reduksi data (data

reduction), penyajian data (data display), dan conclutions drowing/verifiying atau
kesimpulan data penelitian.

Menurut Sugiyono, (2019:439-446), teknik analisis data pada pada
penelitian ini penulis menggq__r_lakan_ empat prosedur perolehan data. Pada
penelitian ini menggu’rlakanﬁéﬂrﬂn.pat tahapéﬁ"'pen.e_l&itian:

a. Data Cowectibxr‘lg atau Pengumpulan data. D‘i\dalam penelitian ini peneliti
meng{gm/pulkan data menggunakan observasi, wav\vz\{ngara mendalam, dan
dokﬁ’mentasi atau menggunakan gabungan ketiganya (tf.i'bngulasi). Dengan
derﬁ’jkian peneliti dapat memperoleh data yang sangat ban;S/ak dan bervariasi.

b. Data;"'-,_ Reduction atau reduksi data. Data yang diperl_c':)leh dari lapangan
jumlah‘r__yya cukup banyak untuk itu maka perlu dicatat__,é:ecara teliti dan rinci.
Semakir;‘-lama melakukan penelitian di lapangan datgyang diperoleh semakin
banyak, kdﬁpleks dan rumit. Untuk itu perlu diltgkhkan analisis data melalui
reduksi data. M-é'r'éduk'si’data adalah 'mé'r'é'rigl'(“lj-r-ﬁ, memilih dan memilah hal-
hal yang pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, memudahkan pencarian data jika diperlukan.
Didalam penelitian ini memudahkan dalam penyeleksian data yang dianggap

penting atau data yang tidak perlu serta kurang relevan.
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C.

Data Display atau penyajian data. Tahap mendisplaykan data. Data dalam
pendidikan kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel,
grafik, pie chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian tersebut, maka
data terorganisasikan tersusun dalam pola hubungan, sehingga mudah
dipahami. Penelitian ini menggunakan penyajian data dalam bentuk uraian
singkat dan tabel.
Conclusion Drawmg atau. verlflcatlon Langkah ke empat dalam analisis
kualitatif menurut Miles and Huberman adalah penarlkan kesimpulan dan
ver|f|4I5a3|./KeS|mpuIan awal yang dikemukakan masih bg‘r3|fat sementara dan
akah/ berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yana mendukung pada
tahé'p pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila;.'l kesimpulan yang
dike;'nukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-by’:kti yang valid dan
konsis‘,"ten saat peneliti kembali kelapangan mengufﬁpulkan data maka
ke3|mpulan yang dikembangkan merupakan ke3|mpulan yang kredibel.
Berdasa;kan penelitian  kualitatif kesmpulan yang didapat bisa
berkemungkin‘éhw'u'r\"t'uk“dapa% menj'a\'/'\'/ab fokus penelitian yang sudah
dirancang sejak awal penelitian. Apabila kesimpulan yang diperoleh tidak
dapat digunakan untuk menjawab permasalahan. Hal ini sesuai dengan jenis
penelitian kualitatif itu sendiri bahwa dari masalah yang timbul dalam
penelitian kualitatif sifatnya sementara dan dapat berkembang setelah peneliti
terjun ke lapangan. Harapan dari penelitian kualitatif adalah menemukan teori

baru. Temuan itu dapat berupa gambaran suatu objek yang dianggap belum
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jelas setelah dilakukan penelitian gambaran yang belum jelas itu bisa
dijelaskan dengan teori-teori yang telah ditemukan. Selanjutnya teori yang

didapatkan diharapkan bisa menjadi referensi bagi penelitian-penelitian

selanjutnya.
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